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Bismillahi r-rahmaani r-rahim.

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Alhamdulillahi kholago fasawwa waqoddaro fahada. Wa as'ada wa asyqo. Wa adholla
bihikmatihi wahada wamana'a wa a'qo. Asyhadu alla ilaha illallah wahdahu la syarikalah. Al
aliyul a'la wa asyhadu anna muhammadan abduhu wa rosuluhu an nabiyal mustofa war rosulal
mujtaba. Wa'ala alihi washohbihi waman ihtada.

Pertemuan ke-18 Sekolah Parenting Shae Life by Shae Academy malam ini membahas tentang
"Bagaimana Cara Belajar dan Mengajarkan Islam secara Hikmah dan limiah" bersama
Al-Ustadz Said Yai Adiansyah, Lc., M.A.". Beliau adalah alumni S1 Jurusan Hadis Universitas
Islam Madinah dan S2 Jurusan Fikih Sunnah dari Medium Malaysia.


https://www.youtube.com/live/mcXoqMFfceo

Sebelum memulai, penting untuk senantiasa menjaga adab dalam menuntut ilmu, yaitu
dengan menyiapkan diri sebaik-baiknya, mencatat, dan berpartisipasi aktif dalam sesi diskusi.

| Pentingnya Pendidikan Anak dalam Islam

Mendidik anak merupakan suatu ibadah yang agung di sisi Allah Subhanahu wa Ta'ala.
Pemberian anak adalah nikmat dan karunia yang harus disyukuri, salah satunya dengan
bertanggung jawab penuh atas pendidikan dan pengajaran mereka.

e Dalil Al-Qur'an:
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
Soaall il a5 150 KAl 5 a8l 1 8158l Gl Gl g
"Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu." (QS. At-Tahrim: 6).

e Dalil Hadis:
Nabi Muhammad &5 bersabda:
"Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian bertanggung jawab atas apa yang
dipimpinnya. Seorang imam adalah pemimpin dan bertanggung jawab atas apa yang
dipimpinnya. Seorang laki-laki adalah pemimpin bagi keluarganya dan bertanggung
jawab atas apa yang dipimpinnya. Begitu pula seorang wanita bertanggung jawab
memimpin rumah suaminya dan anak-anaknya." (HR. Bukhari dan Muslim).

e Nasihat Ibnu Qayyim:
Al-Imam Ibnu Qayyim rahimahullah mengatakan: "Barang siapa melalaikan pengajaran
kepada anaknya dengan apa yang bermanfaat untuknya dan meninggalkannya begitu
saja, maka dia telah melakukan perbuatan yang sangat buruk. Betapa banyak kerusakan
pada anak-anak itu datang karena perbuatan bapak-bapaknya yang melalaikan mereka
dan tidak mengajarkan kewajiban agama serta sunah-sunahnya, sehingga mereka tidak
bermanfaat bagi diri sendiri maupun bapak-bapak mereka.".
Sebagian ulama salaf bahkan berkata kepada ayahnya: "Wahai bapakku, sesungguhnya
engkau telah durhaka kepadaku di waktu kecil, maka saya juga durhaka kepadamu di
waktu tua. Engkau ketika saya kecil menyia-nyiakanku, maka saya juga menelantarkanmu
di waktu engkau lanjut usia.".
Oleh karena itu, mendidik anak adalah bagian dari ibadah yang membutuhkan kesabaran
dan ilmu.

¢ Memahami Konsep "Hikmah"

Hikmah secara bahasa berarti "meletakkan sesuatu pada tempatnya yang tepat".



Secara istilah, hikmah adalah mengendalikan ucapan dan perbuatan agar sesuai dengan
tempat dan waktu yang tepat, sehingga dapat diterima dan cocok dengan keadaan serta
situasi. Singkatnya, hikmah berarti meletakkan sesuatu pada tempat yang benar secara syar'i
dan rasional.

Hikmah juga diartikan sebagai ilmu yang bermanfaat dan amalan saleh, yang memungkinkan
seseorang benar dalam perkataan dan perbuatannya.

@ Langkah-langkah Mencapai Hikmah dalam Pendidikan

Untuk mendapatkan hikmah dalam ucapan dan tindakan, seorang pendidik (orang tua) perlu
menempuh beberapa cara:

1.

Belajar llmu Syar'i (Ilmu Agama) &=

Membekali diri dengan ilmu yang benar dari Al-Qur‘an dan As-Sunnah sesuai manhaj
Ahlussunnah wal Jamaah. lImu ini menjadi dasar setiap ucapan dan perbuatan. Belajar
agama tidak harus di pondok pesantren, yang terpenting adalah memiliki guru yang
mengajarkan ilmu bermanfaat.

Sebagaimana firman Allah dalam QS. Az-Zumar ayat 9:

Osalan ¥ Gl 5 & silag il o 5l a8

"Katakanlah, "Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang
tidak mengetahui?".

Bertafakur (Berpikir Mendalam) terhadap Situasi =

Sebelum berbicara atau bertindak, berhenti sejenak dan renungkan apakah ucapan atau
tindakan sudah sesuai dengan keadaan, membawa maslahat atau mudarat, dan apakah
akan disalahpahami atau justru tepat. Orang yang berakal dan memiliki hikmah tidak
terburu-buru dalam berkata dan bertindak. Ketenangan (al-hilm) dan kesabaran sangat
penting.

Dalil Hadis:

Nabi Muhammad 2si bersabda: "Sesungguhnya sifat tergesa-gesa itu adalah dari setan,
dan sifat yang tenang (tidak terburu-buru) itu adalah dari Allah Subhanahu wa Ta'ala.".
Memilih Pilihan yang Terbaik {4

Dari berbagai opsi dan pendapat, pilihlah yang paling baik dan bermanfaat, bukan hanya
yang paling keras atau tegas. Ahlussunnah wal Jamaah menghindari sifat ekstrem, baik
ifrat (berlebihan) maupun tafrid (meremehkan). Penting untuk menemukan sikap
pertengahan yang adil.

Dalil Hadis tentang pukulan mendidik:

Rasulullah 2si bersabda: "Perintahkanlah anak-anak kalian (untuk shalat) ketika umur
mereka 7 tahun, dan pukullah mereka (jika tidak shalat) ketika berusia 10 tahun, serta
pisahkanlah tempat tidur mereka." (HR. Abu Daud). Pukulan yang dimaksud adalah
pukulan mendidik, tidak melukai atau membekas.

4. Memulai dengan Cara yang Ringan dan Lembut (Tadarruj) &



Dalam berdakwah, mengajar, dan mendidik anak, lakukan secara bertahap. Jangan
langsung mengajarkan semuanya sekaligus, tetapi mulailah dengan langkah-langkah
kecil dan lembut.

Menyeimbangkan Ucapan dengan Perbuatan <

Tindakan nyata harus mencerminkan kebenaran ucapan. Jadikan perbuatan sebagai
bukti dari apa yang diucapkan.

Meninjau Kembali Dampak (Evaluasi) (=]

Penting untuk selalu mengevaluasi hasil dari setiap ucapan dan tindakan. Apakah
membawa perbaikan atau keburukan? Diterima atau ditolak? Proses try and error ini akan
meningkatkan kualitas pendidikan dan pengamalan.

Membersihkan Niat

Mendidik anak harus dilandasi niat yang ikhlas hanya karena Allah Subhanahu wa Ta'ala,
bukan karena tujuan duniawi seperti investasi masa tua atau mencari pujian manusia.
Ketika niat ikhlas dan hasilnya diserahkan kepada Allah, orang tua tidak akan kecewa,
bahkan ketika anak menjadi ujian keimanan. Penting juga untuk memahami bahwa setiap
anak memiliki kelebihan yang berbeda-beda, tidak hanya dalam prestasi akademik.

N " Langkah-langkah Ringkas untuk Mencapai Hikmah

Dalam menghadapi berbagai persoalan dan perbedaan, ada langkah-langkah praktis untuk
mencapai hikmah:

1.

Perhatikan berbagai macam perbedaan dan persoalan yang ada, lalu bedakan apa
yang memang berbeda.

Kelompokkan perbedaan-perbedaan atau persoalan tersebut ke dalam
kategori-kategori yang sesuai.

Pikirkan berbagai metode atau solusi yang mungkin bisa digunakan untuk
menyelesaikannya.

Tetapkan hukum atau keputusan yang sesuai bagi setiap kelompok masalah dengan
adil dan seimbang, berdasarkan solusi yang telah dipasangkan.

<) Memahami Konsep "limiah"

Pendekatan ilmiah dalam pendidikan berarti pendekatan yang bersandar dan berlandaskan
pada dalil-dalil syar'i:

1.

Al-Qur'an

2. Sunah (Hadis-hadis Nabi 5:2)

3.

ljma’' (Kesepakatan para ulama)



4. Qiyas (Analogi hukum syar'i).
Dapat juga menggunakan kutipan perkataan ulama yang terpercaya, yang sesuai dengan
nas-nas sahih dan tidak bertentangan dengan syariat Islam.

| Dasar-Dasar Pendidikan Islami

Pendidikan Islami yang ilmiah dan penuh hikmah harus dibangun di atas tiga pilar utama:

1. Menjaga Fitrah Anak @
Setiap anak dilahirkan di atas fitrah, yaitu kesiapan alami untuk mentauhidkan Allah
Subhanahu wa Ta'ala, beriman kepada-Nya, serta menerima kebenaran nilai-nilai Islam.
o Dalil Hadis:
Rasulullah shallallahu "alaihi wa sallam bersabda:
ERESU I PSR PUEPEH = (RS R ER PR
"Tidak ada seorang bayi pun kecuali dilahirkan di atas fitrah. Maka kedua orang
tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi." (HR. Bukhari & Muslim).

o Tugas Orang Tua: Tugas utama orang tua adalah menjaga fitrah ini agar tidak
bergeser atau menyimpang akibat pengaruh lingkungan, pendidikan yang salah, atau
ilmu yang keliru.

o /I Contoh Penyimpangan Fitrah: Tontonan seperti film "Tom and Jerry" dapat
menggeser fitrah, di mana tikus (hewan perusak yang boleh dibunuh dalam Islam)
justru digambarkan sebagai pahlawan. Begitu pula tontonan yang membiasakan anak
melihat aurat terbuka dan adegan yang belum pantas untuk usianya.

2. Memberikan Keteladanan (Uswah Hasanah) @

Anak-anak lebih banyak belajar dari apa yang mereka lihat daripada apa yang mereka

dengar. Nasihat bisa membuat mereka bosan, tetapi keteladanan nyata adalah sarana

terkuat untuk menanamkan nilai-nilai Islam ke dalam hati mereka.

o Contoh Praktis: Jika orang tua mengajarkan tentang batasan interaksi dengan yang
bukan mahram, maka orang tua harus menjadi yang pertama mencontohkannya
dalam kehidupan sehari-hari.

3. Menerapkan Tahapan dalam Pendidikan (Tadarruj) ||

Pendidikan harus dilakukan secara bertahap, tidak bisa langsung diajarkan semua ilmu

sekaligus. Tahapannya harus disesuaikan dengan kondisi dan usia anak.

o Nasihat Sahabat: Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma menjelaskan makna
"Rabbaniyyin" dalam Al-Qur'an adalah orang yang mengajarkan manusia dengan
ilmu-ilmu yang kecil (dasar) terlebih dahulu sebelum mengajarkan ilmu-ilmu yang
besar.

o Prioritas Pendidikan: Jangan sampai semangat mengajarkan hafalan Al-Qur'an dan
selawat mengalahkan perhatian terhadap pondasi utama, yaitu tauhid dan
kewajiban shalat.



¢ Memperhatikan Tahapan Perkembangan Anak

Pendidikan Islami membagi perkembangan anak ke dalam tiga fase utama, yang
masing-masing membutuhkan pendekatan berbeda:

Fase 1: Masa Awal (Sejak Lahir - 7 Tahun)

Fokus: Ini adalah masa bermain, cinta, dan kasih sayang. Pendidikan dilakukan bukan
dengan tekanan, melainkan dengan permainan, keteladanan, dan cerita-cerita yang
mengandung nilai moral.

Nasihat Sahabat: Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu berkata: "Bermainlah dengan
anakmu selama 7 tahun, didiklah dia selama 7 tahun, dan temanilah dia selama 7 tahun.

"

Fase 2: Masa Pra-Baligh (7 Tahun - Usia Baligh)

(Sekitar 7-14 tahun untuk laki-laki dan 7-12 tahun untuk perempuan)

Fokus: Pada fase ini, anak mulai diarahkan untuk memikul tanggung jawab syar'i dan
sosial secara bertahap.

Dalil Hadis:

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Perintahkanlah anak-anak kalian untuk
shalat ketika umur mereka 7 tahun, dan pukullah mereka (jika meninggalkannya) ketika
mereka berusia 10 tahun, serta pisahkanlah tempat tidur mereka." (HR. Abu Daud).
Pentingnya Tahapan: Perlakuan terhadap anak usia 7 tahun (diperintahkan dan diajak)
berbeda dengan anak usia 10 tahun (mulai ada ketegasan). Ketegasan ini adalah
persiapan sebelum mereka memasuki usia baligh.

Fase 3: Masa Baligh — Dewasa Awal (Usia Baligh - 21 Tahun)

(Rata-rata 21 tahun untuk laki-laki dan 18 tahun untuk perempuan)

Fokus: Ketika anak sudah baligh, pendekatan pendidikan berubah total. Bukan lagi



dengan amarah atau perintah satu arah, melainkan dengan dialog, diskusi, dan
mengajaknya berpikir.

Keteladanan Nabi: Ketika seorang pemuda datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam dan meminta izin untuk berzina, beliau tidak memarahinya. Beliau justru
mengajaknya berdialog dan berpikir: "Apakah kamu suka jika ibumu dizinahi? Atau
putrimu? Atau saudarimu?" Pemuda itu pun sadar akan kesalahannya melalui proses
berpikir.

Menghadapi Generasi Sekarang: Anak-anak zaman sekarang (Gen Z) membutuhkan
penjelasan yang rasional dan logis. Perlu kesabaran ekstra dari orang tua untuk
menjelaskan "mengapa" di balik setiap aturan.

" Metode Mengajarkan Islam dengan Hikmah & limiah

A. Pendekatan Penuh Hikmah:

1.

Menggunakan Kisah (Storytelling) L

Ceritakan kisah-kisah dari Al-Qur'an, Hadis, dan perjalanan para ulama yang nyata dan
bermanfaat. Metode ini sangat efektif dan cocok untuk semua usia.

Gaya Dialog dan Pertanyaan ?

Jangan hanya memberi perintah, tapi ajak anak berpikir. Lontarkan pertanyaan yang
memancing mereka untuk menemukan jawaban dan memahami makna di baliknya.
Melalui Permainan yang Bermakna *.#

Dunia anak adalah dunia bermain. Manfaatkan permainan sebagai sarana pendidikan,
dengan syarat permainan tersebut tidak melanggar syariat dan tidak melalaikan dari
kewajiban.

B. Pendekatan Iimiah:

1.

Mengaitkan Agama dengan Realita {»

Manfaatkan setiap kejadian di sekitar untuk menanamkan nilai-nilai agama. Contoh:
ketika ada berita tentang kezaliman, ingatkan anak bahwa Islam melarang perbuatan
zalim dan merendahkan orang lain.

Menyesuaikan Ucapan dengan Taraf Akal @

Berbicaralah sesuai dengan tingkat pemahaman anak. Gunakan "bahasa" mereka dan
samakan frekuensi agar ilmu lebih mudah diterima.



3.

Menggabungkan IlImu Syar'i dengan Psikologi Islami & Adat

Penting untuk memahami karakter anak (psikologi Islami) dan menyesuaikan cara
penyampaian dengan adat istiadat setempat, selama adat tersebut tidak bertentangan
dengan syariat.

I, Tantangan Kontemporer dalam Mendidik Anak

Di zaman modern, orang tua dihadapkan pada berbagai tantangan baru yang memerlukan
perhatian khusus. Beberapa di antaranya adalah:

1.

Pengaruh Media dan Teknologi: Gempuran gadget, game online, dan media sosial
menuntut adanya pengawasan yang sangat ketat dari orang tua.

Lemahnya Keteladanan di Rumah: Terjadi kontradiksi antara ucapan dan tindakan
orang tua, sehingga anak kehilangan sosok teladan.

Tantangan Pemikiran dan Akidah: Penyebaran paham sesat seperti ateisme,
agnostisisme, dan berbagai syubhat melalui internet.

Kesibukan Orang Tua: Fokus pada dunia dan pekerjaan seringkali membuat orang tua
lalai dalam menemani dan memberikan contoh baik bagi anak.

Lemahnya lkatan Keluarga: Komunikasi yang minim menjadi salah satu masalah utama
dalam keluarga modern.

Pendidikan Berorientasi Duniawi: Banyak orang tua hanya fokus pada bagaimana anak
bisa sukses secara materi (pekerjaan, gaji besar) tanpa memikirkan bekal akhiratnya.
Tekanan Teman Sebaya (Peer Pressure): Pengaruh buruk dari lingkungan pertemanan
bisa sangat kuat dan merusak.

@ sifat Pendidik (Orang Tua) yang Sukses

Untuk menjadi pendidik yang sukses, orang tua perlu menggabungkan lima elemen penting
dalam proses pengasuhan:

1.
2.

IlImu: Pendidikan harus didasari ilmu syar'i yang benar.

Kasih Sayang: Bahkan saat memarahi anak, harus dilandasi oleh rasa sayang, bukan
kebencian atau dendam.

Kesabaran: Orang tua yang baik tidak pernah bosan menasihati, menemani, dan
membimbing anak-anaknya.

Rasa Syukur: Mensyukuri setiap anak yang Allah berikan, dengan segala keunikan dan
perbedaan watak mereka. Terkadang, anak yang diuji dengan kekurangan justru menjadi
pintu rezeki bagi orang tuanya.

Hikmah: Menerapkan kebijaksanaan dalam setiap tindakan dan keputusan terkait



pendidikan anak.

? SesiTanya Jawab

Pertanyaan 1 (dari Pak Tanjung Bayu Argo):

1. Bagaimana pendapat Ustadz tentang pendidikan anak di tengah banyaknya berita
kejahatan (misalnya pembunuhan) yang mudah diakses anak tanpa kontrol, padahal
fitrah mereka mudah merekam?

2. Bagaimana pandangan Islam mengenai sekolah dasar yang sudah mulai menerapkan
sekat (pemisahan) antara siswa laki-laki dan perempuan di kelas atas (kelas 4, 5, 6)?

/" Jawaban Ustadz:

1. Kuncinya adalah pendampingan. Anak tidak boleh dibiarkan menerima dan mencerna
informasi sendirian. Harus selalu ada pendampingan dari orang tua, guru yang saleh,
atau lingkungan teman yang baik. Inilah pentingnya tanggung jawab orang tua dalam
memilihkan lingkungan terbaik bagi anak.

2. Pemisahan (sekat) antara laki-laki dan perempuan adalah hal yang sangat baik dan
dianjurkan.

o Dibawah 7 tahun (misal: TK): Pencampuran masih tidak menjadi masalah besar.

o Mulai usia 7 tahun: Secara bertahap, anak sudah mulai diajarkan syariat dan
batasan antara laki-laki dan perempuan.

o Idealnya di usia 10 tahun: Pemisahan sudah harus dilakukan secara tegas. Pada
usia ini, anak perempuan sudah diajarkan untuk menutup aurat dengan sempurna,
dan anak laki-laki diajarkan untuk menjaga pandangan dan interaksi dengan yang
bukan mahram. Mendidik anak perempuan dan laki-laki memiliki pendekatan yang
berbeda, sehingga pemisahan ini sangat mendukung proses pendidikan.

Pertanyaan 2 (dari Mbak Fadilah, seorang pendidik):

Bagaimana cara menerapkan sex education pada anak usia dini (misal: TK/PAUD), terutama di
tengah maraknya kasus pelecehan seksual oleh oknum guru? Bagaimana menjelaskan
batasan sentuhan tanpa membuat anak bingung, misalnya antara sentuhan guru yang aman



dan sentuhan orang asing yang berbahaya?

7 Jawaban Ustadz:

1.

Pengajaran Sesuai Usia: Ajarkan batasan-batasan secara sederhana tanpa perlu
menyebut istilah vulgar. Katakan dengan jelas, "Area di bawah pusar tidak boleh disentuh
orang lain ya." Ucapan sederhana ini akan menjadi pegangan bagi mereka. Jelaskan
bahwa laki-laki dan perempuan berbeda, jadi tidak boleh saling sentuh atau berdekatan.
Pembiasaan: Biasakan pemisahan sejak dini. Jika ada anak yang terlalu dekat, ingatkan
dengan lembut, "Eh, tidak boleh dekat-dekatan ya." Walaupun mereka belum paham
alasannya, pembiasaan ini akan membentuk pemahaman seiring bertambahnya usia.
Peran Guru Laki-laki: Sangat tidak disarankan guru laki-laki mengajar anak perempuan
di jenjang pendidikan usia dini (di bawah 7 tahun). Jika ada, sebaiknya fokus mengajar
anak laki-laki saja.

Peraturan Sekolah yang Mengikat: Institusi pendidikan harus memiliki peraturan yang
jelas dan mengikat untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan. Contohnya, di pondok
pesantren ada larangan bagi guru untuk meminta pijit kepada murid. Ini adalah langkah
preventif untuk menutup celah keburukan.

=] Rangkuman Kajian

Pondasi Utama: Mendidik anak adalah ibadah agung yang membutuhkan ilmu,
kesabaran, dan niat yang ikhlas karena Allah Subhanahu wa Ta'ala.

Konsep Hikmah & limiah: Hikmah adalah meletakkan sesuatu pada tempatnya
(bertindak bijaksana sesuai waktu dan kondisi), sedangkan limiah berarti mendasarkan
pendidikan pada dalil syar'i (Al-Qur'an, Sunnah, ljma’, Qiyas).

Dasar Pendidikan Islami: Pendidikan harus berlandaskan pada tiga pilar: menjaga
fitrah tauhid anak, memberikan keteladanan nyata, dan dilakukan secara bertahap
(tadarruj).

Tiga Fase Perkembangan Anak:

1. 0-7 Tahun: Fase bermain, cinta, dan kasih sayang.

2. T7-Baligh: Fase pengenalan tanggung jawab syar'i secara bertahap.

3. Baligh-Dewasa Awal: Fase dialog, diskusi, dan mengajak berpikir.

Metode Mengajar: Gunakan metode yang variatif seperti bercerita (kisah), dialog,
permainan bermakna, serta selalu mengaitkan nilai-nilai agama dengan realita
kehidupan.

Tantangan Zaman: Orang tua harus waspada terhadap tantangan kontemporer seperti
pengaruh media, lemahnya keteladanan, dan pemikiran sesat.

Kunci Sukses Pendidik: Pendidik (orang tua) yang sukses adalah yang mampu
menggabungkan ilmu, kasih sayang, kesabaran, rasa syukur, dan hikmah.
Menghadapi Generasi Berbeda: Setiap generasi (bahkan setiap anak) itu unik. Jangan



menyalahkan keadaan, tetapi carilah solusi yang sesuai dengan syariat. Berdiskusi dan
meminta pertimbangan orang lain sangat dianjurkan.

/' Catatan Penting (Pelajaran Praktis)

<" Niatkan Mendidik Anak sebagai Ibadah: Ini akan memberikan kita kekuatan,

kesabaran, dan keikhlasan dalam menghadapi setiap tantangan pengasuhan.

e . Jangan Tergesa-gesa: Saat menghadapi masalah dengan anak, tenangkan diri,
berpikir, dan jika perlu, diskusikan dengan pasangan atau orang yang lebih berilmu
sebelum mengambil tindakan.

e @ Anak Belajar dari Apa yang Dilihat: Jadilah teladan yang baik dalam segala hal
(ibadah, akhlak, adab), karena tindakan kita lebih membekas daripada ribuan kata
nasihat.

e || Manfaatkan Momen: Setiap peristiwa dalam kehidupan sehari-hari (berita di TV,
kejadian di jalan) adalah kesempatan emas untuk menanamkan nilai-nilai Islam kepada
anak.

e @& Ajari Anak Berpikir, Bukan Hanya Mengikuti Perintah: Terutama saat mereka
memasuki usia baligh, ajak mereka berdiskusi untuk membangun kedewasaan dan
tanggung jawab.

e | Pilihkan Lingkungan yang Baik: Sadari bahwa kita tidak bisa mengawasi anak 24
jam. Maka, memilihkan sekolah, guru, dan teman-teman yang saleh adalah bagian dari
tanggung jawab utama kita.

e % Jangan Pernah Lelah Berdoa: Senantiasa doakan kebaikan untuk anak-anak kita,

seperti doa yang diajarkan dalam Al-Qur'an:
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"Ya Rabb-ku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap mendirikan shalat,

ya Rabb kami, perkenankanlah doaku." (QS. lbrahim: 40).

Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala memudahkan kita semua untuk menjadi orang tua yang
mampu mendidik anak-anak sesuai dengan apa yang diridhai-Nya. Aamiin.

Wallahu a'lam bish-shawab.
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